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Abstrak— Sistem kasir dengan menggunakan aplikasi atau
website yang lebih sering dikenal dengan sistem point of sale
(POS) dalam perkembangannya memerlukan tingkat keamanan
serta transparansi dalam setiap perubahan aksi pada sistem
berupa proses masuk keluarnya barang dalam rantai pasok stok
barang. Untuk mengatasi permasalahan ini, peneliti membangun
sebuah website point of sale (POS) dengan mengimplementasikan
fungsi logic control pada smart contract yang tersedia dalam
teknologi blockchain. Teknologi blockchain dengan konsensus
proof of stake dipilih dikarenakan teknologi ini dapat
memverifikasi setiap adanya perubahan-perubahan setiap aksi
dalam proses masuknya stok barang dalam blok-blok yang telah
terenkripsi dalam ledger yang terditribusi pada jaringan
blockhain. Hasil dari implementasi blockchain dapat dilihat
dengan menggunakan software ganache yang digunakan untuk
merekam setiap perubahan aksi pada stok barang. Selain itu,
point of sale (POS) telah diuji dengan dua jenis festing, yaitu
functional testing untuk menguji keberhasilan setiap aksi yang
dilakukan pada uwser interface-nya, dan unit testing untuk
menguji kelayakan spesifikasi dengan melakukan validasi setiap
kode pada smart contract.

Kata Kunci— Stok barang, point of sale, blockchain, proof of
stake, smart contract.

I. PENDAHULUAN

Perkembangan dunia bisnis pada saat ini berkembang pesat,
dan salah satu pendorong utamanya adalah adopsi teknologi
internet. Fenomena ini tercermin dengan meningkatnya
jumlah toko dalam menjual kebutuhan pokok guna memenuhi
tuntutan masyarakat modern. Selain itu, perkembangan
teknologi internet telah mengakibatkan persaingan bisnis yang
semakin ketat di kalangan berbagai toko, yang secara aktif
berupaya meningkatkan standar kualitas produk dan layanan
yang mereka tawarkan kepada pelanggan [1]. Salah satu
contoh penerapan teknologi internet adalah melalui
penggunaan sistem point of sale (POS), atau yang lebih umum
dikenal sebagai sistem kasir. Sistem ini digunakan untuk
melakukan segala macam kegiatan yang ada dalam toko
tersebut, dimulai dari transaksi penjualan, pembelian, dan
retur, khususnya dalam konteks penjualan produk secara
langsung di toko fisik [2]. Sistem point of sale (POS) tidak
hanya berperan dalam memudahkan transaksi penjualan,
pembelian, retur, dan sebagainya, tetapi juga membantu secara
efektif dalam mengelola stok barang toko. Dalam
perkembangannya, point of sale (POS) membutuhkan suatu
sistem yang dapat memberikan tingkat keamanan dan
transparansi tambahan dalam rantai pasok toko. Salah satu
teknologi yang dapat diadopsi dalam meningkatkan keamanan
point of sale (POS) adalah teknologi blockchain. Blockchain
adalah sejenis teknologi buku besar atau /ledger yang

terdistribusi dan ditingkatkan menjadi sistem penyimpanan
yang lengkap dengan menambahkan fungsi logic control
seperti smart contract. Dengan adanya perubahan klasifikasi,
mode layanan dan persyaratan 2 aplikasi, bentuk teknologi inti
dari blockchain menunjukkan perkembangan yang beragam.
Selanjutnya, masing-masing lapisan blockchain dianalisis dari
perspektif prinsip dasar, teknologi terkait dan kemajuan
penelitian secara mendalam. Selain itu, pemilihan teknologi
dan karakteristik dari proyek-proyek blockchain dirangkum
secara  sistematis [3]. Teknologi  blockchain  dapat
memverifikasi adanya perubahan-perubahan keluar masuknya
barang dalam blok-blok yang telah terenkripsi di antara
partikel-partikel jaringan. Adanya penggunaan blockchain
dikarenakan kebutuhan yang mendesak dalam meningkatkan
keamanan manajemen stok barang dalam sistem POS [4].
Oleh karena itu, peneliti tertarik untuk mengimplementasikan
teknologi blockchain ke dalam pengembangan manajemen
stok barang pada sistem point of sale dengan harapan dapat
meningkatkan keamanan dalam pengelolaan stok barang.

II. METODOLOGI PENELITIAN

Studi Literatur

v

Analisis Kebutuhan »{ Implementasi Sistem

A 4

Kesimpulan dan
Saran

Pengujian Sistem

Gbr .1 Alur Rancangan Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk melakukan eksplorasi
terhadap implementasi teknologi blockchain ke dalam sistem
manajemen stok barang aplikasi point of sale (POS). Seperti
pada gbr. 1, Pertama studi literatur dilakukan guna memahami
konsep dasar blockchain, penerapan aplikasi di industri
manufaktur, dan terintegrasi dengan sistem POS. Lalu,
Analisis kebutuhan yang melibatkan identifikasi kebutuhan-
kebutuhan dalam manajemen stok yang dapat diatasi dengan
blockchain, seperti akurasi inventaris, dan transparansi rantai
pasok barang [5]. Berikutnya, Implementasi sistem aplikasi
point of sale mencakup pengembangan prototype yang
terintegrasi blockchain dengan aplikasi POS untuk melacak
pergerakan stok barang. Kemudian, pengujian sistem
dilakukan guna melakukan evaluasi efisiensi solusi yang
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diusulkan. Dan, terdapat kesimpulan dari penelitian ini adalah
yang dimana implementasi teknologi blockchain dapat
meningkatkan transparansi manajemen stok barang di aplikasi
POS [6]. Saran untuk penelitian-penelitian berikutnya yaitu
melanjutkan eksperimen sistem dengan skala jauh lebih
kompleks dan mempertimbangkan beberapa faktor regulasi
dalam implementasi blockchain ke dalam lingkungan bisnis.

Pada gbr.1 dapat diketahui tahapan-tahapan pada penelitian ini
diantaranya, yaitu:
Studi Literatur
Dalam tahap studi literatur, penelitian ini melibatkan
eksplorasi mendalam terhadap sejumlah konsep kunci yang
terkait dengan pengembangan aplikasi point of sale (POS)
berbasis website menggunakan teknologi blockchain. Studi
literatur mencakup analisis tentang konsep dan prinsip dasar
teknologi  blockchain, termasuk pemahaman mendalam
tentang Solidity sebagai bahasa pemrograman utama untuk
pengembangan smart contract, serta konsep proof of stake
sebagai metode konsensus yang mendasari jaringan
blockchain [7]. Selain itu, penelitian ini juga memperhatikan
integrasi teknologi terkait, seperti Metamask untuk
manajemen dompet kripto, React sebagai framework
frontend untuk pengembangan antarmuka pengguna yang
dinamis, serta penggunaan web3.js untuk interaksi dengan
jaringan Ethereum. Melalui studi literatur ini, pemahaman
mendalam tentang prinsip-prinsip teknis dan praktis yang
mendasari pengembangan aplikasi POS berbasis website
dengan menggunakan teknologi blockchain telah diperoleh,
memandu penelitian lebih lanjut dalam tahap perancangan
dan pengujian sistem

. Analisis Kebutuhan

1) Kebutuhan Fungsional dan Non-Fungsional

TABEL 1
KEBUTUHAN FUNGSIONAL DAN NON-FUNGSIONAL

Fungsional Non-Fungsional

Sistem dapat menambahkan
data stok barang

Sistem dapat mengedit data
stok barang

Sistem dapat menghapus data
stok barang

Sistem dapat menampilkan
data stok barang

Sistem dapat menampilkan
User Interface yang menarik

Tidak adanya bug system

3. Implementasi Sistem
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Inisialisasi Token

A 4

Distribusi Token
kepada User

Gbr .2 Inisialisasi Token

Dalam proses Inisialisasi seperti pada gbr. 2, sistem
membuat token untuk mewakili stok barang, lalu token
tersebut didistribusikan kepada semua user yang ada
dalam jaringan sistem.

Tambah Stok Barang

Verifikasi
Validator

False—»{Proses Validasi Gagal

True

Stok Barang di
Perbarui

Gbr .3 Penambahan Stok Barang

Dalam proses penambahan stok barang seperti pada
gbr. 3, user akan melakukan input terlebih dahulu, lalu
meminta verifikasi oleh validator, jika permintaan
tersebut valid, maka stok barang akan ditambahkan ke
blok baru dalam blockhain yang berisikan informasi
penambahan stok barang. Namun, jika permintaan gagal
maka stok tersebut tidak dapat ditambahkan.
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Pengurangan Stok
Barang
Verifikasi
Validator

True

False—»{Proses Validasi Gagal

Stok Barang di
Kurangi

Gbr .4 Pengurangan Stok Barang

Dalam proses pengurangan stok barang seperti pada
gbr. 4, user melakukan permintaan kepada validator
untuk mengurangi stok barang, jika permintaan valid,
maka blok baru akan ditambahkan dalam blockchain
yang berisikan informasi pengurangan stok barang.
Namun, jika permintaan barang, blok tersebut tidak
dapat ditambahkan ke dalam blockchain.

1) Diagram Blok Sistem

Perancangan sistem dalam penelitian ini dimulai

dari pembuatan diagram blok sistem, dengan tujuan
untuk dapat memberikan gambaran secara visual
pada komponen-komponen utama yang akan ada
dalam infrastruktur sistem aplikasi [8]. Diagram blok
sistem nantinya akan berguna dalam pemetaan
arsitektur keseluruhan sistem aplikasi, menentukan
interaksi antara komponen-komponen yang ada, dan
memastikan bahwa setiap elemennya memiliki peran
yang jelas dalam fungsionalitas keseluruhan sistem.
Dalam konteks penelitian ini, diagram blok sistem
akan mencakup beberapa komponen-komponen
utama seperti aplikasi web frontend, smart contract,
Metamask sebagai wallet dari user, dan koneksi
dengan jaringan lokal blockchain Ethereum. Diagram
ini akan memudahkan peneliti untuk dapat
memahami relasi antara komponen-komponen
tersebut dan juga dapat merencanakan proses
integrasi secara efisien.

Gbr .5 Alur Implementasi Sistem

Setelah diagram blok sistem dibuat, seperti gbr. 5
langkah selanjutnya adalah merancang aplikasi
berbasis web. Ini mencakup beberapa tahapan,
termasuk perancangan smart contract untuk logika
bisnis, konfigurasi Metamask untuk mengelola
transaksi  kripto, serta perancangan tampilan
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2)

pengguna yang responsif dan mudah digunakan.
Perancangan ini akan memastikan bahwa aplikasi
dapat berfungsi secara optimal dan sesuai dengan
kebutuhan  pengguna, sambil = memanfaatkan
teknologi yang dipilih, seperti React untuk
pengembangan  frontend dan  Solidity untuk
pengembangan smart contract dalam lingkungan
blockchain  Ethereum. Dengan menggunakan
teknologi seperti Bootstrap untuk desain responsif,
pengembang  dapat menghasilkan  antarmuka
pengguna yang estetis dan intuitif.

Perancangan Tampilan Pengguna

Dalam tahap perancangan tampilan pengguna,
seperti pada gbr .6 fokusnya adalah merancang user
interface (UI) yang responsif dan intuitif untuk
aplikasi point of sale (POS) berbasis website. Tech
stack yang digunakan meliputi react sebagai
framework frontend untuk pengembangan Ul yang
dinamis, bootstrap untuk responsive design yang
menyesuaikan dengan berbagai perangkat dan ukuran
layar, serta javaScript untuk logika interaksi UI.
Proses perancangan tampilan pengguna mencakup
langkah-langkah seperti desain /ayout halaman,
pemilihan elemen Ul yang sesuai, integrasi dengan
komponen frontend react, dan pengujian tampilan
guna memastikan kesesuaian dengan kebutuhan dari
pengguna. Dengan menggunakan kombinasi react,
bootstrap, dan javaScript, tahap perancangan
tampilan pengguna diharapkan dapat menghasilkan
antarmuka yang menarik dan mudah digunakan bagi
pengguna aplikasi POS berbasis website yang sedang
dikembangkan.

Desain Layout Pemilihan Elemen Ul Integrasi dengan
Halaman React

A

Pengujian Ul l«— Responsive Design

Gbr .6 Alur Perancangan Tampilan Pengguna

3) Perancangan Smart Contract dalam Manajemen Stok

Barang

Perancangan Logika

Analis
nalisis Kebutuhan —» Bisnis

A 4

Penulisan Kode

Pengujian Lokal |€— Solidity

Gbr .7 Alur Perancangan Smart Contract

Dalam tahap perancangan smart contract, seperti
pada gbr. 7 fokus utamanya adalah merancang kode
kontrak cerdas (smart contract) yang akan
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diimplementasikan dalam  jaringan  blockchain
Ethereum [9]. Tech stack yang digunakan untuk ini
meliputi Solidity sebagai bahasa pemrograman utama
untuk smart contract, serta penggunaan Ganache
sebagai simulator jaringan blockchain lokal untuk
pengembangan dan pengujian. Solidity akan
digunakan untuk menulis kode smart contract yang
memuat logika bisnis yang tepat, termasuk fungsi-
fungsi untuk manajemen stok barang seperti validasi
stok barang, penambahan stok barang, dam
manajemen harga dalam aplikasi Point of Sale (POS)
berbasis website. Selain itu, penggunaan Ganache
akan memfasilitasi pengembangan dan pengujian
smart contract secara lokal sebelum di deploy ke
jaringan Ethereum yang sebenarnya. Dengan
menggunakan kombinasi Solidity dan Ganache, tahap
perancangan smart contract diharapkan dapat
menghasilkan kode yang efektif dan dapat diandalkan
untuk memenuhi kebutuhan manajemen stok barang
dalam konteks aplikasi POS berbasis website yang
sedang diteliti.

Deploy Smart Contract

Dalam tahap deploy smart contract, seperti gbr. 8
fokusnya adalah mengunggah dan mengaktifkan
kontrak cerdas (smart contract) yang telah dirancang
ke dalam jaringan blockchain Ethereum yang sesuai.
Tech stack yang digunakan meliputi Truffle sebagai
development environment dan pengujian smart
contract, serta ada Ganache yang digunakan sebagai
simulator jaringan blockchain Ethereum untuk
pengembangan lokal [10]. Proses deploy smart
contract meliputi langkah-langkah seperti code
compilation solidity menjadi byfecode yang dapat
dijalankan di jaringan blockchain, pengujian
fungsionalitas smart contract menggunakan Ganache
untuk local development, dan akhirnya,
pengunggahan dan aktivasi smart contract ke
jaringan Ethereum yang sesungguhnya [11]. Dengan
menggunakan perpaduan antara Truffle dan Ganache,
tahap deploy smart contract diharapkan dapat
dilaksanakan dengan lancar, memastikan bahwa
smart contract dapat diakses dan digunakan oleh
aplikasi point of sale (POS) berbasis website yang
sedang dikembangkan.

Kompilasi Kode
Solidity

Pengujian
Fungsionalitas Lokal

Setting Infrastruktur
Blockchain

l

Deploy Smart
Konfirmasi Transaksi [«—{ Contract ke Jaringan
Ethereum

>

Gbr .8 Alur Deploy Smart Contract

Konfigurasi Metamask
Dalam tahapan konfigurasi metamask, seperti gbr.
9 fokusnya adalah mempersiapkan dan mengatur
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frontend untuk pengembangan

wallet kripto metamask agar dapat berinteraksi
dengan aplikasi point of sale (POS) berbasis website
yang akan dikembangkan. Tech stack yang
digunakan yaitu react untuk frontend development
aplikasi ~ web, serta library web3  untuk
memungkinkan komunikasi antara aplikasi web dan
jaringan blockchain Ethereum. Proses konfigurasi
dari metamask meliputi langkah-langkah seperti
menginstal metamask extension pada browser,
mengkonfigurasi dan mengelola private key serta
wallet address, serta memperbarui pengaturan
jaringan untuk  berinteraksi dengan jaringan
blockchain ~ Ethereum yang tepat. Dengan
memanfaatkan react sebagai framework frontend dan
web3 sebagai /library javascript untuk melakukan
proses integrasi dengan blockchain, tahap konfigurasi
metamask diharapkan dapat dilaksanakan dengan
lancar, yang memungkinkan pengguna untuk
melakukan transaksi kripto dengan aman dan efisien
dalam aplikasi POS berbasis website yang sedang
dikembangkan.

Create atau Import

Instalasi Metamask —»| Wallet

—» Save Private Key

v

Hubungkan dengan
Sistem Aplikasi

Konfigurasi Jaringan
Ethereum

Gbr .9 Alur Konfigurasi Metamask

Integrasi Smart Contract dengan Tampilan Pengguna
Dalam tahap integrasi smart contract, seperti gbr.
10 fokusnya adalah mengintegrasikan smart contract
ke dalam aplikasi point of sale (POS) berbasis
website untuk proses validasi transaksi yang
melibatkan smart contract. Tech stack yang
digunakan mencakup React sebagai framework
user interface,
Web3.js sebagai library JavaScript untuk berinteraksi
dengan jaringan Ethereum, dan Metamask sebagai
wallet kripto yang digunakan user untuk melakukan
konfirmasi transaksi. Proses integrasi smart contract
meliputi langkah-langkah seperti menambahkan
koneksi ke metamask ke dalam aplikasi web,
mengintegrasikan ~ tampilan = Metamask  untuk
mengkonfirmasi transaksi, serta memastikan bahwa
smart contract dapat diakses dan divalidasi melalui
Metamask. Dengan menggunakan kombinasi react,
web3, dan metamask, tahap integrasi metamask
diharapkan dapat memperkuat keamanan dan
validitas transaksi yang melibatkan smart contract
dalam manajemen stok barang pada aplikasi POS
berbasis website yang sedang dikembangkan.
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Integrasi Metamask
ke dalam Smart | —>{
Contract

Validasi Transaksi
oleh Metamask

l

Akses Smart Contract
melalui Metamask

Gbr .10 Alur Integrasi Smart Contract dengan Tampilan Pengguna

4. Pengujian Sistem

Dalam tahap pengujian sistem dengan tech stack
truffle, ganache, dan metamask, seperti gbr. 11 fokusnya
adalah pada testing menyeluruh pada fungsionalitas dan
kinerja sistem aplikasi point of sale (POS) berbasis
website yang menggunakan teknologi blockchain.
Menggunakan truffle sebagai development framework
ethereum, pengujian smart contract dapat dilakukan
dengan cermat untuk memastikan bahwa logika bisnis
yang tertanam dalam kontrak berfungsi dengan benar
[12]. Ganache sebagai simulator jaringan blockchain
Ethereum memungkinkan pengujian integrasi antara
aplikasi frontend dan smart contract secara lokal,
sehingga mempercepat siklus development dan testing
[13]. Selanjutnya, dengan metamask sebagai crypto
wallet, pengujian dapat mencakup interaksi antara user
dan aplikasi, memvalidasi proses transaksi, dan
memastikan antarmuka pengguna berfungsi dengan baik.
Dengan menggunakan kombinasi ini, pengujian sistem
dapat dilakukan secara menyeluruh untuk memastikan
bahwa aplikasi POS berbasis website yang menggunakan
teknologi blockchain dapat beroperasi dengan lancar,
aman, dan sesuai dengan kebutuhan pengguna.

Pengembagan dan
Pengujian Smart Pengujian Integrasi
Contract dengan dengan Ganache

Hardhat

A 4

Konfigurasi
Pengujian Ul l«— Metamask untuk
Pengujian

Gbr .11 Alur Pengujian Sistem

5. Kesimpulan dan Saran

Hasil dari seluruh tahap implementasi dan pengujian
sistem dievaluasi untuk menyimpulkan keberhasilan
proyek serta memberikan saran untuk perbaikan atau
development lebih lanjut. Kesimpulan menyajikan
rangkuman temuan utama dari penelitian ini, termasuk
penilaian terhadap fungsionalitas, kinerja, dan keamanan
aplikasi POS berbasis website yang menggunakan
teknologi  blockchain dengan menggunakan truffle,
ganache, dan metamask. Selain itu, kesimpulan juga
dapat mencakup analisis terhadap kesesuaian aplikasi
dengan kebutuhan pengguna serta potensi dampaknya
dalam meningkatkan efisiensi manajemen stok barang.
Di samping itu, saran-saran diberikan untuk perbaikan
atau pengembangan lebih lanjut, seperti peningkatan

fitur, penambahan fungsionalitas baru, atau pemecahan
masalah keamanan yang teridentifikasi selama
pengujian. Kesimpulan dan saran ini memberikan
gambaran menyeluruh tentang hasil proyek dan arahan
untuk langkah-langkah selanjutnya dalam
pengembangan aplikasi POS berbasis website yang
menggunakan teknologi blockchain.

II1. HASIL DAN PEMBAHASAN

Pada bab ini menjelaskan terkait dengan hasil dari proses
implementasi blockchain ke dalam manajemen stok barang
pada sistem point of sale. Dimulai dari hasil implementasi
framework React.js pada sisi user interface dan Solidity pada
sisi backend development hingga pembahasan mengenai unit
testing yang dilakukan untuk pengujian sistem point of sale.

A. Arsitektur Sistem Jaringan Blockchain pada Aplikasi

Pada bagian ini, menjelaskan mengenai tahapan-tahapan
dalam mengimplementasikan tech stack yang telah dijelaskan
pada bab sebelumnya ke dalam sistem point of sale.

U Ogy,
Aplikasi Point Of Sale Yoy
‘ ’ Ganache Smart Contract

= > e
]
Wallet
Public Blockchain
Ethereum o4
P
Truffle

o o

Gbr .12 Infrastruktur Jaringan Blockchain pada Aplikasi

Seperti yang terlihat pada gbr. 12 mengenai infrastruktur
jaringan blockchain, smart contract yang dibuat dengan
kerangka kerja Truffle harus disebarkan ke jaringan
blockchain sebelum dapat digunakan dalam aplikasi klien.
Pada penelitian ini, Ganache digunakan sebagai jaringan
blockchain lokal. Aplikasi klien yang dikembangkan
dengan framework React.js akan diintegrasikan dengan
smart contract yang telah di-deploy ke jaringan Ganache
dengan menggunakan /ibrary Web3.js. Aplikasi klien juga
membutuhkan Metamask untuk menghubungkan aplikasi
klien dengan smart contract yang telah di-deploy, dimana
setiap transaksi harus diverifikasi melalui Metamask.
Dalam aplikasi dunia nyata, smart contract yang dibuat
dengan kerangka kerja Truffle harus disebarkan ke
jaringan blockchain publik yang dapat diakses oleh semua
orang [14]. Metamask juga digunakan sebagai penghubung
antara aplikasi klien dengan smart contract yang telah
disebarkan di jaringan blockchain publik untuk
memverifikasi setiap transaksi yang dilakukan.
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B. Hasil Implementasi Hasil smart contract pada gbr. 17 berisikan rekaman
Hasil Implementasi dari penelitian ini yaitu website point of informasi yang telah diinputkan oleh user saat

sale yang terdiri dari, smart contract pada sisi backend untuk menghapus stok product.

berinteraksi dengan jaringan blockchain ethereum dan user

o b . b SENDER ADDRESS TO CONTRACT ADDRESS
interface pada sisi frontend untuk para pengguna berinteraksi 0x22E5DaCADBSFE13¢77d50 FF6B0994368h31ADBB2 0xeb834697e07¢
dengan website.

VALUE GASUSED GAS PRICE

0.00 ETH 64997 2523163228
1. Backend -
Smart contract pada sistem ini memiliki beberapa prosafess

fungsi yaitu, menambahkan stok product, mengedit stok

product, dan menghapus stok product. Hasil dari smart CONTRACT

contract adalah inputan yang dilakukan oleh user dengan -

beberapa parameter yang telah diatur mulai dari kode

barang, nama barang, jumlah barang, dan harga satuan e s miEEe

yang akan di record saat smart contract berjalan pada .

jaringan blockchain ethereum. Dan berikut merupakan 1

hasil smart contract yang telah terekam pada Ganache

. Gbr .15 Hasil Smart Contract Hapus Stok Product
1) Hasil Smart Contract pada Menambahkan Stok P

Product
Hasil smart contract pada gbr. 15 berisikan rekaman 2. Frontend
informasi yang telah diinputkan oleh user saat menam- 1) Halaman Awal Data Stok Barang
bahkan stok product. DATA STOK BARANG
SENDER ADDRESS TO CONTRACT ADDRESS m m
0x22E5DaCADB8fE13¢c77d50fF6B0994368b31ADBB2 0xeb834697e0f81Ee47268al Sumish Barang Harga Ssan ™
: a
VALUE GAS USED GAS PRICE Ed n
0.00 ETH 146720 2520323818
. a
TX DATA u
0xdc8cbd2 e [~ ] 1]
455331323 NOKIA o u
5534941 w a
a
CONTRACT - ‘ ao
a
CONTRACT ADDRESS o o R 1500000 o
Inventaris 0xeb8346

Gbr .16 Halama Awal Data Stok Barang

FUNCTION

addItem(_kode: string, _nama: string, _stok: uint256, _harga: uint256)
Halaman awal data stok barang pada gbr. 18

INPUTS

S e, isE memperlihatkan tabel stok barang dan beberapa action
yang dapat dilakukan oleh wuser, mulai dari input

Gbr .13 Hasil Smart Contract Tambah Stok Product pencarian, tambah stok product, edit stok product, dan

2) Hasil Smart Contract pada Mengedit Stok Product hapus stok product.
Hasil smart contract pada gbr. 16 berisikan rekaman
informasi yang telah diinputkan oleh wuser saat 2) Modal Tambah Barang

mengedit stok product.

SENDER ADDRESS TO CONTRACT ADDRESS
©x22E5DaCADB8fE13c77d50fF6B0994368b31ADBB2 0xeb834697e0f81Ee47268a159D93dBe6DAIO0O

Tambah Barang

Kode Barang:

VALUE GASUSED GASPRICE ASLIMIT

0.00 ETH 70967 2517894243 71033
TXDATA
0xca33921; Nama Barang:
16e
Jumlah Barang:
CONTRACT
CONTRACT ADDRESS
Inventaris 0xeb834697e0f81Ee47268 Harga Satuan:

FUNCTION
editItem(_id: uint256, _kode: string, _nama: string, _stok: uint256, _harga: uint256)

lzpzuts ES123, ESIA, 150, 1500000 m E
Gbr .14 Hasil Smart Contract Edit Stok Product Gbr .17 Modal Tambah Barang

3) Hasil Smart Contract pada Menghapus Stok Product Modal tambah barang pada gbr. 19 memperlihatkan
beberapa parameter yang harus diinputkan oleh user,
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mulai dari kode barang, nama barang, jumlah barang,
dan harga satuan.

3) Modal Edit Stok Barang
Edit Stok Barang

Kode Barang:

IPN123

Nama Barang:

IPHONE

Jumlah Barang:

95

Harga Satuan:

20000000

Gbr .18 Modal Edit Stok Barang

Modal edit stok barang pada gbr. 20 memperlihatkan
beberapa parameter yang dapat diedit oleh user, mulai dari
kode barang, nama barang, jumlah barang, dan harga satuan.
C. Pengujian Sistem

Pengujian sistem point of sale pada fitur inventory,
dilakukan dengan menggunakan unit testing pada code smart
contract dan functional testing pada user interface.

1. Unit Testing
Unit testing dilakukan untuk memastikan bahwa setiap
component pada smart contract sesuai dengan spesifikasi
yang diharapkan dan dengan tujuan utamanya yaitu untuk
melakukan validasi setiap kode dalam smart contract
beroperasi dengan benar tanpa adanya bug system.

Beberapa indikator yang harus dipenuhi dalam unit testing

pada smart contract fitur inventory antara lain yaitu fungsi

add item, get item, edit item, detele item, increase stock
item, dan decrease stock item.

it("should add an item", async () => {
const itemld = await inventarisInstance.nextltemlId();
await  inventarisInstance.addItem("TEST001", = "Test
Item", 50, 1000);
const newltemld = await inventarisInstance.nextltemlId();
assert.equal(newltemld.toNumber(), itemld.toNumber() +
1, "Item was not added successfully");

D

Gbr .19 Source Code Add Item

Dalam pengujian add item pada kode diatas, pertama-
tama mengambil ID item terakhir pada inventory
menggunakan fungsi nextltemlId(), lalu ditambahkan new
item menggunakan parameter kode, name, stok, dan harga
dengan fungsi addltem(). Berikutnya, ID item terakhir
diambil kembali untuk memastikan fungsi add item
beroperasi dengan benar.

it("should get item by index", async () => {

const newltemIndex = await inventarisInstance.getItemCount()

-1
const item = await inventarisInstance.getltem(newlItemIndex);
assert.equal(item[1], "TEST001", "Item kode mismatch");

assert.equal(item[2], "Test Item", "Item nama mismatch");
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assert.equal(item[3].toNumber(), 50, "Item stok mismatch");
assert.equal(item[4].toNumber(), ~ 1000,  "Item  harga
mismatch");

s

Gbr .20 Source Code Get Item by Index

Pengujian sistem smart contract selanjutnya seperti
pada kode diatas, yaitu get item by index. Yang dilakukan
pertama kali yaitu menghitung index item terakhir
menggunakan fungsi getltem-Count() dan melakukan
pengurangan pada index. Setelah itu, detail item diambil
dengan menggunakan fungsi getltem(). Pengujian ini
dilakukan dengan membandingkan kode, nama, stok, dan
harga dengan nilai yang sesuai dengan item yang
sebelumnya telah dilakukan penambahan. Namun, bila
terdapat ketidakcocokan pada smart contract, maka
pengujian ini dianggap gagal.

it("should edit item", async () => {

const itemld = 1;

await inventarisInstance.editltem(itemlId, "TEST002", "Edited
Item", 75, 2000);

const editedltem = await inventarisInstance.getltem(itemld -
D;

assert.equal(editedItem[1], "TEST002", "Item code should be
updated");

assert.equal(editedltem[2], "Edited Item", "Item name should
be updated");

assert.equal(editedltem[3], 75, "Item stock should be
updated");

assert.equal(editedltem[4], 2000, "Item price should be
updated");

s

Gbr .21 Source Code Edit Item by ID

Pengujian selanjutnya yaitu edit item pada smart
contract inventory. Pada pengujian ini, dipilih item
menggunakan ID item, lalu digunakan fungsi editltem()
untuk mengubah beberapa atribut item yang telah dipilih.
Setelah itu, item yang telah di edit diambil kembali
menggunakan fungsi getltem() dan disimpan pada variable
editedltem. Seperti pada pengujian get item by index,
apabila terdapat ketidaksesuaian pada nilai yang
diharapkan, maka pengujian ini dianggap gagal.

it("should delete an item", async () => {

const itemCountBefore = await
inventarisInstance.getltemCount();

const newltemIndex = itemCountBefore - 1;

await inventarisInstance.deleteltem(newltemIndex);

const itemCountA fter = await
inventarisInstance.getltemCount();

assert.equal(itemCountA fter.toNumber(),
itemCountBefore.toNumber() - 1, "Item was not deleted
successfully");

D

Gbr .22 Source Code Delete Item

Pengujian smart contract selanjutnya yaitu delete item
pada fitur inventory. Pertama, sebelum melakukan
penghapusan , di ambil jumlah total item dengan fungsi
getltemCount() dan  disimpan  dalam  variable
itemCountBefore. Setelah itu, dilakukan penghitungan
index item terakhir dengan cara mengurangi satu dari total
jumlah item yang tersedia. Berikutnya, untuk melakukan
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penghapusan item pada index tersebut diberikan fungsi
deleteltem(). Setelah itu, total jumlah item yang tersedia
setelah  penghapusan  diambil  kembali  dengan
menggunakan getltemCount() dan disimpan pada variable
itemCountAfter. Dan seperti pengujian sebelumnya,
apabila asersi tidak terpenuhi, maka pengujian delete item
dianggap gagal.

it("should decrease stock of an item", async () => {

const newltemIndex = await
inventarisInstance.getltemCount() - 1;
const initialStock = await

inventarisInstance.getStokBarang(newItemIndex);

await inventarisInstance.kurangiStokBarang(newlItemIndex,
10);

const updatedStock = await
inventarisInstance.getStokBarang(newItemIndex);

assert.equal(updatedStock.toNumber(),
initialStock.toNumber() - 10, "Stock was not decreased successfully");

D

Gbr .23 Source Code Decrease Stock Item

Dan, pengujian sistem pada smart contract yang
terakhir, yaitu decrease stock item. Pertama, index item
terakhir pada inventory diambil dengan fungsi
getltemCount() dan dikurangi satu dikarenakan index
dimulai dari nol. Setelah itu, menggunakan fungsi
getStockBarang() untuk mengambil stok item dan
disimpan pada variable initialStock. Berikutnya, untuk
mengurangi stok item digunakan fungsi
kurangiStokBarang(). Setelah stok dikurangi, digunakan
fungsi getStokBarang() untuk mengambil stok item terbaru
dan disimpan pada variable updatedStock. Dan, seperti
pengujian sebelumnya, apabila asersi dalam pengujian
decrease stock item tidak terpenuhi, maka pengujian ini
dianggap gagal. Dan berikut merupakan hasil dari
pengujian yang dilakukan dengan menggunakan beberapa
indikator yang telah dibuat.

Inventaris

Contract:

Gbr .24 Hasil Unit Testing Inventory

Functional Testing

Functional Testing dilakukan untuk memastikan
bahwa setiap component pada user interface sesuai dengan
spesifikasi yang diharapkan dan dengan tujuan utamanya
yaitu untuk melakukan validasi setiap element, button, dan
action yang dilakukan oleh pengguna dalam user interface
beroperasi dengan benar tanpa adanya bug system.

TABEL I
HASIL FUNCTIONAL TESTING FITUR CONNECT WALLET SISTEM POINT OF
SALE DENGAN EKSTENSI METAMASK

No | Skenario Test Case | Hasil yang Hasil
Pengujian Diharapkan Pengujian
1 Kata sandi | Kata Tombol buka Tombol buka
metamask sandi: pada ekstensi pada ekstensi
tidak diisi (kosong) metamask metamask
tidak akan tidak tidak
tidak dapat dapat diklik
diklik (berhasil)
2 Kata sandi Kata Sistem akan Sistem
metamask sandi: menolak menolak
diisi dengan | (salah) koneksi koneksi
kata sandi website website
yang salah dengan dengan
ekstensi ekstensi
metamask dan | metamask dan
menampilkan | menampilkan
pesan pesan
kesalahan kata | kesalahan kata
sandi sandi
(berhasil)
3 Kata sandi | Kata Ekstensi Ekstensi
metamask sandi: metamask metamask
diisi dengan | (benar) akan Dberhasil | akan berhasil
benar terkoneksi terkoneksi
dengan sistem | dengan sistem
(berhasil)

Pada tabel II, hasil functional testing fitur connect wallet
sistem point of sale menggunakan ekstensi metamask dengan
rincian pengujian terdiri dari tiga skenario, semuanya telah
berhasil untuk dilakukan pengujian secara fungsional.

TABEL III
HASIL FUNCTIONAL TESTING FITUR TAMBAH BARANG PADA SISTEM POINT
OF SALE

No | Skenario Test Case | Hasil yang Hasil
Pengujian Diharapkan Pengujian

1 Tidak men- | Kode Sistem akan Sistem tidak
gisi  kode | barang: tidak menanggapi
barang, (kosong) menanggapi action submit
nama Nama action submit yang
barang, barang: yang dilakukan | dilakukan
jumlah (kosong) oleh pengguna | oleh
barang, dan | Jumlah dan sistem pengguna
harga barang: akan meminta | dan sistem
satuan (kosong), untuk mengisi akan

Harga kolom meminta

satuan: selanjutnya untuk

(kosong) yang belum mengisi

terisi kolom

selanjutnya
yang belum
terisi
(berhasil)

2 Mengisi Kode Sistem  akan | Sistem tidak
kode barang: tidak menanggapi
barang, (terisi) menanggapi action submit
tetapi tidak | Nama action submit | yang
mengisi barang: yang dilakukan | dilakukan
nama (kosong) oleh pengguna | oleh
barang, Jumlah dan sistem | pengguna
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No | Skenario Test Case | Hasil yang Hasil No | Skenario Test Case | Hasil yang Hasil
Pengujian Diharapkan Pengujian Pengujian Diharapkan Pengujian
jumlah barang: akan meminta | dan sistem tambah
barang, dan | (kosong), untuk mengisi | akan barang yang
harga Harga kolom meminta dilakukan
satuan satuan: selanjutnya untuk Pada tabel III, hasil functional testing fitur tambah barang

(kosong) | yang  belum | mengisi pada sistem point of sale dengan rincian pengujian terdiri dari
terist kollon,“ tujuh skenario, semuanya telah berhasil untuk dilakukan
;:E;Jélé?g; pengujian secara fungsional.
terisi TABEL III
(berhasil) HASIL FUNCTIONAL TESTING FITUR EDIT BARANG PADA SISTEM POINT OF

3 Mengisi Kode Sistem akan Sistem tidak SALE
kode barang: tidak ) menanggapi No | Skenario Test Case | Hasil yang Hasil
Emg, dan gzﬂnf;) menanggapi ;zg;n submit Pengujian Diharapkan | Pengujian

1 M dit Kode ba- Sistem ak Sist
barang, barang: yang dilakukan | dilakukan kozr;gga_l ra(r)l g? a ml:ne;rr: gagaa;} ml:ne;rr: ggapi
tetapl. t.1dak gte“]slil Zleh petngguna oleh rang (diubah) action submit | action submit
mengisi umla an sistem pengguna d d
jumlah barang: akan meminta dan sistem Siesrt]egriu Ha dan Siesrt]egriu ra dan
barang, dan | (kosong), untuk mengisi akan. memunculkan | memunculkan
hatrfa Hi.lrlga kollorp ‘ metm];nta modal ekstensi | modal ekstensi
satuan satuan: selanjutnya untul metamask metamask
(kosong) yang belum mengisi untuk untuk
teris kolorp konfirmasi konfirmasi
selanjutnya edit barang edit barang
yang belum (berhasil)
Ef)tclrséasi N 2 Mengedit Nama ba- | Sistem akan Sistem
— - - nama ba- rang: menanggapi menanggapi
4 ko(:inglsl bKode tS,LlSt]e(m akan tS,LlSt]e(m akan rang (diubah) action submit | action submit
ode arang: idal idal d d
barang, (terisi) menanggapi menanggapi Siesrt]egriu Ha dan Siesrt]egriu Ha dan
nama Nama action submit action submit memunculkan | memunculkan
barang, dan | barang: yang dilakukan | yang modal ekstensi | modal ekstensi
jumlah (terisi) oleh pengguna | dilakukan metamask metamask
barang, Jumlah dan sistem oleh untuk untuk
tetapi tidak | barang: akan meminta | pengguna konfirmasi Kkonfirmasi
}r;;errglim gzrrl;)’ Eg;g‘r;mengm ggnmtem edit barang edit barang
. . . (berhasil)
satuan s]e;tuan. selan]lljlt?ya mem];nta 3 Mengedit Jumlah Sistem akan Sistem
(kosong) yang belum untuk jumlah ba- | barang: menanggapi menanggapi
teris 12612%; St rang (diubah) action submit | action submit
. pengguna dan | pengguna dan
selan]lljlt?ya sistem sistem
i]ar.]g. cium memunculkan | memunculkan
erisi . .
modal ekstensi | modal ekstensi

5 Mengisi Kode Sistem akan Sistem akan metamask metamask
kode barang: menanggapi menanggapi untuk untuk
barang, (terisi) action submit action submit Kkonfirmasi Kkonfirmasi
nama Nama yang dilakukan | yang edit barang edit barang
barang, barang: oleh pengguna | dilakukan (berhasil)
jumizh ;)a- gteri]siil dengan Ik oleh 4 Mengedit Harga Sistem akan Sistem
s tfan (terisi%. metamask ekstensi satuan (diubah) action submit | action submit

Harga ’ untuk metamask pengguna dan pengguna dan
satuan: melakukan untuk i;zcrilrgnculkan i;zcrilrgnculkan
(terisi) kong n}”lnam lr?elaflvkukar.l modal ekstensi | modal ekstensi
tSairs]Ie; akegr?ng t;ﬂ?ﬁ:}?am metamask metamask
k k
menl;) lﬁlfb bzflrang K Egill;"lrmasi Egill;"lrmasi
tznr: iii laizﬁggn rsnl::le;?a " akan edit barang edit barang
yang (berhasil)
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Pada tabel 1V, hasil functional testing fitur edit barang
pada sistem point of sale dengan rincian pengujian terdiri dari
enam skenario, semuanya telah berhasil untuk dilakukan
pengujian secara fungsional.

TABELV
HASIL FUNCTIONAL TESTING FITUR HAPUS BARANG PADA SIS—TEM POINT OF
SALE

No | Skenario Test Case | Hasil yang Hasil
Pengujian Diharapkan Pengujian

1 Memilih Klik Sistem akan Sistem
salah satu tombol menanggapi menanggapi
data stok hapus action hapus action hapus
barang dan | padatabel | yang yang
mengha- stok ba- dilakukan oleh | dilakukan oleh
pusnya rang yang | pengguna dan | pengguna dan
dalam tabel | dipilih sistem sistem
stok barang memunculkan | memunculkan

modal ekstensi | modal
metamask ekstensi
untuk metamask
konfirmasi untuk
hapus stok konfirmasi
barang yang hapus stok
dipilih barang yang
dipilih
(berhasil)

2 Menolak Klik Sistem akan Sistem
konfirmasi | tombol menolak menolak
hapus stok | tolak pada | menghapus menghapus
barang ekstensi stok barang stok barang
pada metamask | yang yang
ekstensi dilakukan dilakukan
metamask (berhasil)

3 Menyetujui | Klik Sistem akan Sistem
konfirmasi | tombol menghapus menghapus
hapus stok | konfirmasi | stok barang stok barang
barang pada yang yang
pada ekstensi dilakukan dilakukan
ekstensi metamask (berhasil)
metamask

Pada tabel V, hasil functional testing fitur hapus barang
pada sistem point of sale dengan rincian pengujian terdiri dari
tiga skenario, semuanya telah berhasil untuk dilakukan
pengujian secara fungsional.

IV.KESIMPULAN

Penelitian ini berhasil menerapkan teknologi blockchain
pada sistem manajemen stok dengan menunjukkan keamanan
dan transparansi data stok. Ketika smart contract dieksekusi,
semua perubahan pada data stok secara otomatis direkam
dalam blok terenkripsi, yang kemudian disimpan dalam
jaringan  blockchain  yang terdesentralisasi. Hal ini
memastikan bahwa setiap perubahan pada stok memiliki
rekam jejak yang jelas dan tidak dapat diubah, sehingga
mengurangi risiko manipulasi data. Pengujian fungsional
menunjukkan bahwa aplikasi manajemen stok bekerja dengan
baik dan menyediakan antarmuka pengguna yang responsif
sambil memastikan bahwa setiap perubahan stok dicatat

secara akurat dan aman. Selain itu, catatan perubahan stok
yang disimpan dalam perangkat lunak Ganache menunjukkan
keefektifan blockchain dan memastikan transparansi penuh
dari perubahan stok.

Penerapan metode konsensus proof of stake pada teknologi
blockchain pada sistem manajemen stok ini terbukti efisien
dan aman. Metode proof of stake memungkinkan untuk
memverifikasi setiap perubahan stok antara node jaringan
tanpa konsumsi energi yang tinggi. Proof of stake
memberikan keamanan tambahan dengan memastikan bahwa
hanya node yang memiliki kepent-ingan yang signifikan
dalam jaringan yang dapat melakukan verifikasi, sehingga
mengurangi risiko serangan dari pihak-pihak yang berniat
jahat. Analisis ini menunjukkan bahwa teknologi blockchain
dengan bukti konsensus kepemilikan tidak hanya
meningkatkan efisiensi otentikasi perubahan saham, tetapi
juga menjaga integritas dan keamanan data saham. Pengujian
kontrak pintar memastikan bahwa setiap fungsi sistem
manajemen stok bekerja dengan lancar seperti yang
diinstruksikan, yang memperkuat keandalan seluruh sistem.
Oleh karena itu, penelitian ini menyimpulkan bahwa
penerapan teknologi blockchain dengan menggunakan metode
proof of stake consensus cocok untuk meningkatkan
keamanan, transparansi, dan efisiensi sistem manajemen stok.
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